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Lampiran

Protokol Wawancara:

Untuk Manajer dan Karyawan Sekar Kedhaton Yogyakarta

1. Menurut Anda, apa saja elemen visual atau fisik yang mencerminkan jati diri

restoran ini?

2. Apakah ada bagian dari bangunan, simbol, atau ritual pelayanan yang punya makna

khusus?

3. Nilai apa yang menurut Anda dijaga atau diwariskan oleh restoran ini dari masa ke

masa?

4. Apakah ada prinsip yang diyakini meskipun tidak pernah ditulis atau

disosialisasikan secara formal?

5. Bagaimana latar belakang budaya lokal atau sejarah memengaruhi cara kerja Anda?

Untuk Konsumen Sekar Kedhaton Yogyakarta

1. Apa yang pertama kali Anda rasakan saat memasuki restoran ini?

2. Apa elemen desain, pelayanan, atau interaksi yang terasa paling berbeda dari

restoran biasa?

3. Menurut Anda, nilai-nilai budaya apa yang ingin ditampilkan oleh restoran ini?

4. Apakah menurut Anda nilai-nilai tersebut terasa otentik dan menyatu dalam

pengalaman wisata dan kuliner?

Bukti-Bukti Wawancara, observasi, dan dokumentasi
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